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Yanti 
Universitas Bengkulu, Indonesia 
 

  ABSTRACT  

 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan dalam 
perkembangan kemampuan berpikir kritis dan logis siswa. Namun, bagi 
banyak siswa, matematika bukan hanya tantangan akademis, tetapi 
juga sumber kecemasan yang signifikan. Tujuan kajian ini untuk 
merangkum berbagai penelitian terkait kecemasan matematika dan 
hasil akademik siswa. Kajian ini menggunakan tinjauan literatur 
sistematis dengan tahapan PRISMA, pengumpulan data memanfaatkan 
basis data akademis seperti Scopus dan Google Scholar rentang tahun 
2019-2024, kriteria inklusi dan eksklusi terapkan dalam tahapan ini. 
Temuan ini mendapatkan hubungan negatif yang signifikan antara 
kecemasan matematika dan prestasi akademik siswa. Semakin tinggi 
tingkat kecemasan matematika, semakin rendah kinerja siswa dalam 
bidang tersebut. Faktor-faktor seperti efikasi diri rendah, tekanan sosial, 
metode pengajaran, dan pengalaman negatif sebelumnya memperkuat 
hubungan ini. Namun, penelitian saat ini masih terbatas oleh desain 
cross-sectional, populasi yang homogen, dan variasi instrumen 
pengukuran. Rekomendasi untuk penelitian masa depan mencakup 
penggunaan desain longitudinal, pendekatan campuran, keberagaman 
populasi, standarisasi instrumen, serta fokus pada pengembangan 
intervensi yang efektif untuk mengurangi kecemasan. Hal ini penting 
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan 
mendukung keberhasilan akademik siswa. 

Keywords: 

Kecemasan matematika 
Prestasi akademik 
Siswa 
Tinjauan literatur 

 
Corresponding Author: 

Puji Hartati, 
Universitas Bengkulu 
Email: phartati2019@gmail.com 

 

Introduction  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memainkan peran penting dalam 

perkembangan kemampuan berpikir kritis dan logis siswa. Namun, bagi banyak siswa, matematika 
bukan hanya tantangan akademis, tetapi juga sumber kecemasan yang signifikan (Silva Gusmão et 
al., 2024). Fenomena kecemasan terhadap matematika, yang dikenal sebagai math anxiety, telah 
menjadi perhatian serius dalam pendidikan, karena kecemasan ini terbukti memengaruhi pencapaian 
akademik siswa secara signifikan (Lau et al., 2024; Pizzie & Kraemer, 2023). Dalam beberapa kasus, 
siswa yang mengalami kecemasan terhadap matematika dapat mengalami penurunan motivasi 

belajar, penurunan performa akademis, bahkan penghindaran terhadap mata pelajaran ini (Toms et 
al., 2024). Oleh karena itu, memahami hubungan antara kecemasan terhadap matematika dan 
pencapaian akademik menjadi penting dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran 
matematika. 

mailto:phartati2019@gmail.com
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Penelitian tentang kecemasan matematika menunjukkan bahwa perasaan cemas dapat 
memengaruhi kemampuan kognitif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Beilock dan 
Maloney (2015) mengungkapkan bahwa kecemasan matematika mengganggu kapasitas kerja otak 
siswa, sehingga mereka lebih sulit memusatkan perhatian pada penyelesaian tugas-tugas 
matematika. Hal ini menurut Luby (2022) berdampak negatif terhadap pencapaian akademik mereka, 

terutama pada siswa yang memiliki ketergantungan tinggi pada strategi pemecahan masalah yang 
memerlukan konsentrasi dan daya ingat. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya intervensi yang 
bertujuan untuk mengurangi kecemasan, agar siswa dapat mencapai potensi akademik mereka 
secara penuh. 

Beberapa faktor diketahui berkontribusi terhadap munculnya kecemasan matematika. Faktor 
seperti pengalaman negatif sebelumnya dengan matematika, pengajaran yang tidak efektif, 

ekspektasi yang berlebihan dari orang tua atau guru, serta kurangnya rasa percaya diri dalam 
kemampuan matematika(Ibrahim et al., 2022), semuanya berperan dalam meningkatkan kecemasan 
siswa terhadap mata pelajaran ini (Ashcraft & Krause, 2007). Kecemasan yang tinggi dapat 
menciptakan siklus negatif di mana siswa yang merasa cemas cenderung menghindari tugas 
matematika, yang pada gilirannya semakin memperburuk pencapaian akademis mereka (Silva 
Gusmão et al., 2024). 

Selain itu, terdapat disparitas gender dalam kecemasan terhadap matematika (Ma & Cartwright, 
2003). Beberapa studi menunjukkan bahwa anak perempuan lebih cenderung mengalami kecemasan 
matematika daripada anak laki-laki, meskipun perbedaan dalam pencapaian akademik antara 
keduanya mungkin tidak selalu signifikan (Baya’ a, 1990; Devine et al., 2012; Miller & Bichsel, 2004). 
Fenomena ini menambah lapisan kompleksitas dalam memahami dan menangani kecemasan 
matematika di sekolah-sekolah. 

Dalam menghadapi tantangan ini, penelitian terus berupaya untuk menemukan solusi yang efektif 
dalam mengurangi kecemasan terhadap matematika. Pendekatan yang umum diterapkan termasuk 
strategi intervensi psikologis, seperti terapi kognitif-perilaku, yang bertujuan untuk membantu siswa 
mengubah pola pikir negatif mereka tentang matematika (Hembree, 1990). Selain itu, pendekatan 
pedagogis yang lebih kolaboratif dan didasarkan pada pembelajaran yang menyenangkan (Toms et 
al., 2024), seperti penggunaan alat manipulatif atau permainan (Ibrahim et al., 2022), juga terbukti 

mampu mengurangi kecemasan dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pelajaran matematika 
(Macklem, 2020). 

Kecemasan matematika dan pengaruhnya terhadap pencapaian akademik memberikan wawasan 
penting tentang pentingnya peran emosi dalam proses belajar siswa. Dengan memperhatikan aspek 
psikologis siswa dalam pembelajaran matematika, guru dan pendidik dapat mengembangkan strategi 
yang lebih efektif untuk membantu siswa mengatasi kecemasan mereka, sehingga mereka dapat 

berprestasi lebih baik secara akademik. Oleh karena itu, tinjauan literatur ini bertujuan untuk 
merangkum berbagai temuan dan keterbatasan penelitian sebelumnya terkait kecemasan terhadap 
matematika dan prestasi akademik siswa. 

 

Methods 

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses), yang merupakan metode sistematis untuk meninjau literatur secara 
menyeluruh dan terstruktur (Gough & Richardson, 2024). Pendekatan ini digunakan untuk 
memahami hubungan antara kecemasan terhadap matematika (math anxiety) dan pencapaian 
akademik siswa.  

Pengumpulan data melalui pencarian sistematis di basis data akademik utama, seperti Scopus dan 
Semantic Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup kombinasi istilah seperti: 
“ math anxiety” , academic achievement” , “ students' performance” . Selain itu, pencarian 
difokuskan pada artikel yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir untuk memastikan relevansi dengan 
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konteks pendidikan saat ini. Kriteria pencarian juga dibatasi pada artikel yang diterbitkan dalam 
jurnal peer-reviewed, baik dalam bahasa Inggris.  Untuk memastikan literatur yang diulas relevan 
dengan tujuan penelitian, kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi 
 

Kriteria Inklusi 
Artikel diterbitkan antara tahun 2019 dan 2024  
Artikel ditulis dalam Bahasa Inggris 
Artikel yang membahas hubungan antara kecemasan terhadap matematika dan pencapaian akademik 
siswa 
Penelitian kuantitatif, kualitatif, atau campuran yang menggunakan data empiris. 
Artikel yang menyertakan siswa sebagai subjek penelitian, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan 
tinggi. 
Publikasi dalam jurnal ilmiah peer-reviewed. 

Kriteria Eksklusi: 
Artikel tidak ditulis dalam Bahas Inggris 
Artikel publikasi di bawah tahun 2019 
Artikel tanpa data empiris (misalnya, esai atau opini) 
Penelitian yang tidak secara eksplisit membahas kecemasan terhadap matematika 
Studi yang tidak mencakup pencapaian akademik sebagai variabel hasil 

Seleksi literatur dilakukan dalam empat tahap sesuai dengan diagram alur PRISMA, pertama 
mengidentifikasi semua artikel yang diperoleh melalui pencarian awal di basis data dicatat dan 
dikelompokkan, untuk artikel yang duplikat akan dihapus. Selanjutnya dilakukan penyaringan judul 
dan abstrak dari artikel yang tersisa diperiksa untuk menentukan apakah artikel tersebut sesuai 

dengan kriteria inklusi. Kemudian dilakukan eligibilitas data, artikel yang lolos tahap penyaringan 
ditinjau secara penuh untuk memastikan relevansi dengan topik penelitian. Terakhir menyertakan 
artikel yang memenuhi semua kriteria inklusi disertakan dalam analisis akhir. 

 
Gambar 1. Diagram Alir PRISMA 
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Menurut Brignardello-Petersen et al. (2024), seleksi dilakukan dengan membaca judul dan abstrak 
terlebih dahulu untuk menilai kesesuaian dengan kriteria inklusi. Proses ini dilakukan secara berlapis 
untuk memastikan hanya artikel yang memenuhi kriteria relevansi dan kualitas yang disertakan. 
Artikel yang relevan kemudian dianalisis secara mendalam berdasarkan isi utuhnya. Data dari setiap 
artikel dikodekan dan dikategorikan berdasarkan tema utama, seperti strategi literasi digital, 

tantangan, dan konteks penerapannya. 

Setelah analisis tematik selesai, hasil penelitian disintesiskan untuk memberikan gambaran 
komprehensif mengenai strategi dan tantangan literasi digital dalam pengajaran. Sintesis ini 
bertujuan untuk menyoroti praktik terbaik dalam meningkatkan literasi digital di kalangan guru dan 
siswa, mengidentifikasi hambatan utama dan solusi yang telah dicoba untuk mengatasi tantangan 
tersebut, dan memberikan rekomendasi praktis dan teoritis untuk penelitian atau implementasi lebih 

lanjut. 

 

Results and Discussion 

Kajian literatur ini berhasil mengidentifikasi berbagai temuan yang mencerminkan keberagaman 
hasil dalam penelitian terkait kecemasan matematika dan prestasi akademik siswa. Secara umum, 
studi-studi yang dianalisis menunjukkan bahwa hubungan antara kecemasan matematika dan 
prestasi akademik tidak selalu konsisten. Penelitian Buzzai et al. (2020) menemukan hubungan 
positif, tetapi penelitian (Francis, 2024; Harris & Graham, 2023) menemukan hubungan negatif yang 

signifikan, di mana kecemasan matematika berdampak buruk pada pencapaian akademik, sementara 
penelitian Al-Shannaq dan Leppavirt (2020) melaporkan hasil yang lebih kompleks atau bahkan tidak 
menemukan hubungan yang jelas. Keberagaman hasil ini menunjukkan kompleksitas hubungan 
antara kedua variabel tersebut, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual, 
metodologis, dan demografis. 

Dari sudut pandang metodologi, kajian ini mencatat bahwa seluruh penelitian yang dianalisis 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Walaupun demikian, pendekatan yang digunakan bervariasi, 
mencakup desain eksperimental (Pizzie & Kraemer, 2023)yang bertujuan untuk menguji pengaruh 
secara langsung, metode ex-post-facto (Ortega-Rodríguez, 2023) untuk menelusuri hubungan sebab-
akibat berdasarkan data yang telah ada, studi cross-sectional (Al-Shannaq & Leppavirta, 2020; Bornaa 
et al., 2023; Zapata-Lamana et al., 2021) yang mengambil potret kondisi pada satu waktu tertentu, 
hingga pendekatan korelasional (Buzzai et al., 2020; Francis, 2024; Polydoros, 2024) yang bertujuan 

untuk memahami hubungan antara kecemasan matematika dan prestasi akademik, dan longitudinal 
(Harris & Graham, 2023; Hossain et al., 2021) yang melacak perubahan kecemasan matematika dan 
dampaknya terhadap prestasi akademik secara lebih mendalam dari waktu ke waktu. 

Selain itu, instrumen yang digunakan untuk mengukur kecemasan matematika dan prestasi 
akademik juga menunjukkan variasi. Beberapa penelitian menggunakan skala pengukuran 
kecemasan yang telah tervalidasi (MARS, E-MARS, MAS, AMAS, BAI, SPENCE) sementara yang lain 

mengembangkan instrumen mereka sendiri sesuai dengan kebutuhan kontekstual atau demografi 
penelitian. Demikian pula, skala prestasi akademik diukur melalui berbagai cara, mulai dari nilai 
ujian, nilai rapor, hingga skor tes standar. Teknik analisis data yang digunakan pun beragam, 
mencakup analisis statistik deskriptif hingga metode inferensial yang kompleks seperti analisis 
regresi dan pemodelan struktural. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian dalam bidang ini 
berkembang secara dinamis, tetapi juga mengindikasikan adanya kebutuhan untuk standardisasi 

dalam metode pengukuran dan analisis. 
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Tabel 2. Literatur Kecemasan Matematika dan Prestasi Akademik Siswa 

No. 
Penulis 
(Tahun) 

Judul 
Tipe 

Penelitian 
Subjek Metode Temuan Keterbatasan Rekomendasi 

1.  (Pizzie & 
Kraemer, 
2023) 

Strategies for 
remediating 
the impact of 
math anxiety 
on high school 
math 
performance 

Kuantitatif- 
eksperimen 

Siswa 
sekolah 
mene-
ngah  

Intervensi berbasis 
kelas (emotion 
regulation ER dan 
study skills SS) pada 
dua sampel siswa 
matematika sekolah 
menengah di pedesaan 
New England (n=91), 
dan sekolah di wilayah 
Atlantik tengah 
(n=272). 
Menggunakan linear 
mixed models (LMM), 
 

Tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan 
dalam nilai keseluruhan 
antar kelompok, tetapi 
intervensi SS sangat 
efektif untuk siswa yang 
sangat cemas matematika. 
Hasilnya menunjukkan 
bahwa meningkatkan 
teknik belajar dapat 
mengurangi efek negatif 
dari kecemasan 
matematika, dan 
meningkatkan hasil 
akademik yang lebih baik 

Studi ini mengakui 
bahwa ukuran 
sampel saat ini 
terbatas, yang 
membatasi 
dimasukkannya 
kelompok kontrol 
ketiga tanpa 
intervensi dalam 
kohort yang sama. 

Keterbatasan ini 
menunjukkan 
bahwa penelitian di 
masa depan harus 
mencakup 
kelompok kontrol 
tanpa kontak/daftar 
tunggal, dan 
mengeksplorasi efek 
gabungan dari 
intervensi ini pada 
kecemasan dan 
kinerja jangka 
panjang 

2.  (Ortega-
Rodríguez, 
2023) 

Students´ 
factors that 
predict 
mathematical 
performance in 
primary 
education in 
USA 

Kuantitatif- 
studi ex-
post-facto 

Siswa 
sekolah 
dasar 

Pengumpulan data 
melalui kuesioner 
terhadap 8601 siswa 
kelas 4 di Amerika. 
Analisis data 
menggunakan analisis 
analisis faktor 
eksploratori (EFA) dan 
faktor konfirmatori 
(CFA), dengan regresi 
linier berganda untuk 
uji signifikansi 

Efikasi diri adalah faktor 
yang paling berkontribusi 
terhadap kinerja diikuti 
oleh kecemasan 
matematika. Sikap guru, 
yang merupakan faktor 
kedua yang paling 
berkontribusi terhadap 
kinerja, memperkuat 
sikap siswa dan efikasi diri 
mereka. Jumlah buku di 
rumah memiliki pengaruh 
terhadap kinerja siswa.  

Keterbatasan Desain 
Non-Eksperimental, 
kompleksitas 
mengukur kinerja, 
Perbedaan gender 
dan bias, interpretasi 
dan analisis data 

Perlunya 
mengusulkan 
pengajaran 
matematika dari 
pendekatan yang 
lebih praktis dan 
menyediakan lebih 
banyak sumber 
daya ke sekolah-
sekolah dalam 
konteks yang 
kurang beruntung. 

3.  (Al-
Shannaq & 
Leppavirta, 
2020) 

Comparing 
math anxiety of 
scientific 
facilities 

Kuantitatif 
cross-
sectional 

Mahasis
wa 

Pengumpulan data 
melalui kuesioner 
skala penilaian 
kecemasan 

Studi ini tidak 
menemukan perbedaan 
gender yang signifikan 
dalam kecemasan 

Sampel  siswa dari 
Universitas 
Hashemite, yang 
dapat membatasi 

Penelitian masa 
depan dapat 
mengambil manfaat 
dari studi 
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No. 

Penulis 
(Tahun) 

Judul 
Tipe 

Penelitian 
Subjek Metode Temuan Keterbatasan Rekomendasi 

students as 
related to 
achievement, 
and some 
variables 

matematika 
elektromagnetik 
(emars), sampel 179 
mahasiswa Kalkulus 2 
di Universitas 
Hashemite selama 
Tahun Akademik 
2015/2016. Analisis 
data  dengan korelasi, 
rata-rata, deviasi 
standar, nilai-T, dan 
ANOVA 

matematika, tetapi tingkat 
kecemasan yang lebih 
tinggi dicatat di antara 
siswa teknologi informasi. 
Temuan menunjukkan 
bahwa mengatasi 
kesulitan kognitif dalam 
matematika dapat 
membantu mengurangi 
kecemasan dan 
meningkatkan prestasi 
akademik 

generalisasi temuan 
untuk populasi lain 
atau konteks 
pendidikan. Desain 
penelitian bersifat 
cross-sectional, yang 
berarti menangkap 
data pada satu titik 
waktu. Ini 
membatasi 
kemampuan untuk 
menarik kesimpulan 
dari waktu ke 
waktu. 

longitudinal yang 
melacak perubahan 
kecemasan dan 
kinerja matematika 
dari waktu ke 
waktu. Memperluas 
penelitian untuk 
memasukkan 
peserta yang lebih 
beragam dari 
universitas, negara, 
dan sistem 
pendidikan yang 
berbeda  

4.  (Hossain et 
al., 2021) 

The association 
between 
anxiety and 
academic 
performance in 
children with 
reading 
disorder: A 
longitudinal 
cohort study 

Kuantitatif 
cross-
sectional 
dan 
longitudinal 

Siswa (7-
14 
tahun) 
dengan 
ganggua
n 
membac
a 

Studi kohort 
longitudinal 
mencakup 128 
peserta.  Gejala 
kecemasan dievaluasi 
menggunakan skala 
kecemasan spence dan 
laporan prestasi 
akademik guru. 
Analisis dengan  
model regresi linier 
multivariat  

Kecemasan secara 
signifikan berhubungan 
negatif dengan kinerja 
akademis matematik, baik 
secara cross-sectional 
maupun longitudinal. 
Peningkatan kecemasan 
dikaitkan secara signifikan 
dengan penurunan kinerja 
akademis dari waktu ke 
waktu  

Studi ini 
mengalihkan skala 
pengukuran 
kecemasan di tengah 
jalan, membutuhkan 
normalisasi ke skor z 
untuk analisis yang 
konsisten. Peralihan 
ini bisa memperumit 
analisis dan 
interpretasi data 
kecemasan 

Penelitian di masa 
mendatang harus 
memeriksa arah 
hubungan ini, 
mediator potensial 
dalam jalur 
tersebut, dan 
apakah intervensi 
untuk mengurangi 
kecemasan 
meningkatkan 
kinerja akademis. 

5.  (Bornaa et 
al., 2023) 

Mathematics 
Anxiety and 
Academic 
Performance of 
Senior High 
School Students 
in Sagnarigu 
Municipality, 
Ghana 

Kuantitatif 
cross-
sectional 

Siswa 
sekolah 
menenga
h atas 

Pengumpulan data 
melalui kuesioner 
dengan memilih 385 
siswa secara acak dari 
dua sekolah menengah 
atas di Kotamadya 
Sagnarigu, Ghana. 
Analisis data dengan 
korelasi Pearson 

Prestasi dalam 
matematika menurun 
seiring meningkatnya 
kecemasan matematika, 
sebagaimana ditunjukkan 
oleh hubungan negatif 
yang kuat dari kedua 
variabel (r = -0,85).  

Sampel penelitian 
terbatas pada siswa 
sekolah menengah 
atas di Kotamadya 
Sagnarigu, dipilih 
melalui 
pengambilan sampel 
acak sederhana. Ini 
mungkin tidak 

Temuan ini 
menekankan 
perlunya intervensi 
yang ditargetkan 
untuk mengatasi 
kecemasan 
matematika untuk 
meningkatkan 
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No. 
Penulis 
(Tahun) 

Judul 
Tipe 

Penelitian 
Subjek Metode Temuan Keterbatasan Rekomendasi 

mewakili populasi 
yang lebih luas 

keberhasilan 
akademik siswa. 

6.  (Zapata-
Lamana et 
al., 2021) 

Anxiety, low 
self-esteem and 
a low 
happiness 
index are 
associated with 
poor school 
performance in 
chilean 
adolescents: A 
cross-sectional 
analysis 

Kuantitatif 
cross-
sectional 

Siswa 
sekolah 
dasar 

Survei terhadap 733 
siswa sekolah dasar di 
Provinsi Biobío, Chili. 
Instrumen BECK 
Anxiety Inventory 
(BAI) untuk mengukur 
kecemasan. Kinerja 
sekolah diukur dengan 
nilai rata-rata. Analisis 
data menggunakan 
ANOVA satu arah dan 
korelasi Pearson 

Penelitian ini menyoroti 
pentingnya kesehatan 
mental dalam pengaturan 
pendidikan dan 
menunjukkan bahwa 
pendidikan emosional dan 
intervensi kesehatan 
mental dapat 
meningkatkan prestasi 
akademik 

Penggunaan desain 
cross-sectional 
membatasi 
kemampuan untuk 
menyimpulkan 
kausalitas antara 
kecemasan dan 
kinerja sekolah.  

Menerapkan desain 
penelitian 
longitudinal akan 
membantu dalam 
memahami 
hubungan sebab-
akibat dan efek 
jangka panjang  

7.  (Francis, 
2024) 

Anxiety's 
Impact on 
Mathematics 
Ability in 
Tanzanian 
Secondary 
School 
Students: A 
Singida District 
Case Study 

Kuantitatif-
korelasional 

Siswa 
sekolah 
menenga
h 

Survei terhadap 1.150 
siswa dari 12 sekolah 
di wilayah distrik 
Singida. Instrumen 
skala kecemasan dan 
hasil ujian akhir 
matematika. Analisis 
data statistik 
deskriptif dan 
inferensial 

Studi ini menunjukkan 
bahwa kecemasan 
matematika berkontribusi 
pada hasil akademik yang 
buruk, menekankan 
perlunya guru untuk 
mengenali dan mengatasi 
masalah in 

Ketergantungan 
pada data yang 
dilaporkan sendiri 
untuk menilai 
faktor-faktor seperti 
kecemasan dan 
sikap dapat 
menimbulkan bias, 
karena ukuran ini 
bergantung pada 
persepsi diri dan 
kejujuran peserta 

Memanfaatkan 
seperangkat alat 
pengukuran yang 
divalidasi yang 
konsisten di seluruh 
studi akan 
meningkatkan 
keandalan data. 

8.  (Harris & 
Graham, 
2023) 

Math Anxiety, 
Achievement 
and Perceptions 
of Same-Ethnic 
Peers in Math 
Class 

Kuantitatif-
korelasional 

Siswa 
sekolah 
menenga
h 

Studi ini melibatkan 
sampel longitudinal 77 
siswa sekolah 
menengah Putih, Asia, 
Hitam, dan Latinx di 
California. 
Pengumpulan data 
melalui kuesioner dan 
data prestasi 

Ditemukan bahwa 
kecemasan matematika 
yang tinggi berkorelasi 
dengan nilai matematika 
yang lebih rendah, 
terutama bagi siswa yang 
merasakan proporsi tinggi 
teman sebaya yang sama, 
menantang gagasan 

Keterbatasan 
penelitian termasuk 
penggunaan 
sejumlah kecil item 
survei untuk 
mengukur 
kecemasan 
matematika, yang 
mungkin telah 

Penelitian masa 
depan harus 
mengeksplorasi 
komposisi aktual 
demografi kelas 
menggunakan 
catatan sekolah 
untuk lebih 
memahami 
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Penulis 
(Tahun) 

Judul 
Tipe 

Penelitian 
Subjek Metode Temuan Keterbatasan Rekomendasi 

matematika. Analisis 
data menggunakan 
regresi linier berganda 

representasi tersebut 
sebagai faktor pelindung. 

mempengaruhi 
keandalan ukuran. 
Penelitian ini 
mengandalkan 
persepsi siswa 
tentang rekan-rekan 
etnis yang sama, 
yang mungkin tidak 
secara akurat 
mencerminkan 
demografi kelas 
yang sebenarnya 

pengaruh 
representasi etnis 
yang sama pada 
hasil matematika. 
Studi harus 
mempertimbangkan 
untuk 
menggunakan 
ukuran kecemasan 
matematika mapan 
untuk 
meningkatkan 
keandalan 

9.  (Polydoros, 
2024) 

Math Anxiety 
in The Virtual 
Classroom 
During Covid-
19 Pandemic 
and its 
Relationship to 
Academic 
Achievement 

Kuantitatif-
korelasional 

Siswa 
sekolah 
menenga
h 

Penelitian empiris 
kuantitatif dilakukan. 
Skala Penilaian 
Kecemasan 
Matematika (MARS), 
Skala Kecemasan 
Matematika (MAS), 
Skala Kecemasan 
Matematika Singkat 
(AMAS) dan tes 
matematika. Sampel 
terdiri dari 173 siswa 
kelas enam Yunani.  

Studi ini menyoroti 
dampak substansial 
gender pada nilai tes 
matematika, 
menunjukkan bahwa 
kecemasan matematika 
secara tidak proporsional 
mempengaruhi prestasi 
matematika siswa 
perempuan. Selain itu, 
anak perempuan 
menunjukkan 
kepercayaan diri yang 
jauh lebih rendah dalam 
keterampilan matematika 
dibandingkan dengan 
anak laki-laki, dengan 
respons emosional negatif 
yang menonjol terhadap 
matematika 

Temuan penelitian 
mungkin tidak dapat 
digeneralisasikan 
karena fokus 
demografis tertentu, 
seperti distrik 
Singida atau 
Kotamadya 
Sagnarigu, yang 
mungkin tidak 
mencerminkan 
populasi yang lebih 
luas atau konteks 
pendidikan. 
Keterbatasan ini 
mempengaruhi 
penerapan hasil ke 
wilayah atau 
kelompok lai 

Secara keseluruhan, 
makalah ini 
menekankan 
perlunya 
menangani 
kecemasan 
matematika, 
terutama di 
kalangan anak 
perempuan, untuk 
meningkatkan hasil 
akademik 

10.  (Buzzai et 
al., 2020) 

The 
relationship 

Kuantitatif-
korelasional 

Siswa 
sekolah 

Pengumpulan data 
melalui kuesioner 

Korelasi yang signifikan 
ditemukan, menunjukkan 

Sifat korelasional 
penelitian 

Penelitian ini 
menyoroti 
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Penulis 
(Tahun) 

Judul 
Tipe 

Penelitian 
Subjek Metode Temuan Keterbatasan Rekomendasi 

between 
mathematical 
achievement, 
mathematical 
anxiety, 
perfectionism 
and 
metacognitive 
abilities in 
Italian students 

menenga
h 

terhadap 272 siswa. 
Skala Evaluasi 
Metakognisi, Sikap 
Negatif, dan 
Kecemasan 
Matematika, dan 
kinerja akademik 
didasarkan pada skor 
rata-rata yang 
diperoleh pada tes 
tertulis di seluruh 
peserta selama tahun 
ajaran berjalan. 
Analisis korelasional 
dan jalur dilakukan 

bahwa pencapaian 
matematika dipengaruhi 
secara positif oleh kontrol 
dalam kinerja, sikap 
matematika positif, dan 
perfeksionisme adaptif, 
sementara dipengaruhi 
secara negatif oleh 
kecemasan matematika 
dan perfeksionisme 
maladaptif. 

membatasi 
kemampuan untuk 
menarik kesimpulan 
kausal tentang 
hubungan antara 
variabel yang 
diperiksa, hanya 
memungkinkan 
identifikasi asosiasi 

pentingnya faktor 
metakognitif, 
afektif, dan 
kepribadian dalam 
pembelajaran 
matematika, 
menunjukkan 
bahwa strategi 
pendidikan harus 
fokus pada 
peningkatan 
bidang-bidang ini 
untuk 
meningkatkan 
kinerja siswa. 
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Sementara itu, subjek penelitian mencakup rentang usia dan tingkat pendidikan yang luas, mulai 
dari siswa sekolah dasar (Ortega-Rodríguez, 2023; Zapata-Lamana et al., 2021), sekolah menengah 
(Bornaa et al., 2023; Buzzai et al., 2020; Harris & Graham, 2023; Hossain et al., 2021; Pizzie & Kraemer, 
2023; Polydoros, 2024), mahasiswa perguruan tinggi (Al-Shannaq & Leppavirta, 2020), hingga 
campuran (Hossain et al., 2021). Keragaman ini memberikan pandangan yang kaya tentang 
bagaimana kecemasan matematika memengaruhi individu di berbagai tahap pendidikan. Namun, 

perbedaan usia dan tingkat pendidikan ini juga menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan, karena 
kecemasan matematika mungkin berperan secara berbeda pada setiap kelompok usia dan tingkat 
pendidikan. 

Kajian ini juga menyajikan faktor lain yang ada antara kecemasan matematika dan prestasi 
akademik seperti pengaruh intervensi regulasi emosional dan kemampuan studi siswa (Pizzie & 
Kraemer, 2023; Zapata-Lamana et al., 2021), gender (Al-Shannaq & Leppavirta, 2020; Polydoros, 

2024), teman sebaya (Harris & Graham, 2023). Meskipun penelitian kuantitatif telah mendominasi, 
belum ada penelitian yang mengintegrasikan pendekatan campuran (mixed-methods) untuk 
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. 

Temuan Utama 
Hubungan antara kecemasan matematika dan prestasi akademik telah menjadi fokus utama dalam 
berbagai penelitian psikologi pendidikan dan pendidikan matematika. Menurut Silva Gusmão et al. 

(2024), kecemasan matematika secara umum adalah bentuk spesifik dari kecemasan yang terkait 
dengan aktivitas matematika, baik itu menghadapi soal matematika, berpartisipasi dalam kelas 
matematika, maupun sekadar memikirkan tugas-tugas matematika. Studi Harris dan Graham (2023) 
menemukan hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan matematika dan prestasi akademik 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan yang dirasakan siswa, semakin rendah 
kinerja mereka dalam pelajaran matematika. Fenomena ini tidak hanya memberikan wawasan 

tentang pengaruh emosional terhadap pembelajaran, tetapi juga membuka jalan untuk memahami 
kompleksitas interaksi antara faktor psikologis, sosial, dan pendidikan. 

Kecemasan matematika dan prestasi akademik dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme 
psikologis dan kognitif. Salah satu penjelasan utama adalah bahwa kecemasan matematika 
mengganggu fungsi kognitif siswa (Hembree, 1990). Ketika siswa merasa cemas, sumber daya 
kognitif seperti memori kerja, yang sangat penting dalam menyelesaikan tugas matematika, terpakai 

untuk mengatasi stres dan rasa takut. Akibatnya, siswa tidak dapat memanfaatkan memori kerja 
mereka secara optimal untuk memahami konsep atau memecahkan masalah matematika (Miller & 
Bichsel, 2004). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Bornaa et al. (2023), yang menunjukkan 
bahwa kecemasan matematika memiliki hubungan negatif yang kuat dengan kinerja matematika 
siswa sekolah menengah atas di Ghana. Selain itu, Beilock dan Maloney (2015). kecemasan 
matematika juga dapat menciptakan siklus negatif, siswa yang merasa cemas cenderung 

menghindari tugas matematika, sehingga mereka kehilangan kesempatan untuk berlatih dan 
memperkuat pemahaman mereka. Akibatnya, kemampuan matematika mereka menurun, yang 
kemudian memperburuk rasa cemas mereka ketika mereka harus menghadapi matematika di masa 
depan. Siklus ini membuat siswa semakin terjebak dalam lingkaran ketidakmampuan dan 
kecemasan. 

Kecemasan matematika sering berakar pada persepsi siswa tentang kemampuan mereka sendiri. 

Siswa dengan efikasi diri yang rendah, yaitu mereka yang merasa tidak mampu atau tidak percaya 
diri dalam menghadapi tugas matematika, lebih rentan terhadap kecemasan. Ortega-Rodríguez 
(2023) menemukan bahwa efikasi diri adalah salah satu faktor paling signifikan yang memengaruhi 
prestasi matematika. Ketika siswa tidak yakin akan kemampuan mereka, mereka cenderung merasa 
cemas, yang pada akhirnya memengaruhi hasil akademik mereka. Kajian literatur juga mengungkap 
bahwa kecemasan matematika lebih tinggi di kalangan siswa perempuan dibandingkan laki-laki. 

Polydoros (2024) melaporkan bahwa kecemasan matematika secara tidak proporsional 
memengaruhi siswa perempuan, yang juga menunjukkan kepercayaan diri yang lebih rendah dalam 
kemampuan matematika mereka. Stereotip gender, yang menggambarkan bahwa matematika lebih 
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cocok untuk laki-laki daripada perempuan, dapat memperburuk kecemasan ini dan memengaruhi 
prestasi perempuan dalam matematika. 

Sikap guru dan suasana kelas juga memengaruhi tingkat kecemasan matematika siswa. Ortega-
Rodríguez (2023) mencatat bahwa dukungan dari guru dapat mengurangi kecemasan siswa, 
sementara sikap otoriter atau kurang mendukung dari guru justru dapat meningkatkan rasa takut 
siswa terhadap matematika. Selain itu, tekanan untuk mencapai nilai tinggi atau kompetisi di dalam 

kelas dapat memperburuk kecemasan matematika, terutama bagi siswa yang sudah memiliki 
pengalaman negatif sebelumnya. Al-Shannaq dan Leppavirta (2020) mengatakan bahwa pengalaman 
sebelumnya yang buruk dengan matematika, seperti nilai rendah atau kesulitan memahami konsep 
tertentu, dapat menciptakan rasa takut dan cemas terhadap matematika. Siswa yang pernah merasa 
gagal dalam matematika cenderung membawa pengalaman ini ke tugas atau ujian matematika 
berikutnya, sehingga menciptakan ketakutan yang berulang. 

Hubungan negatif antara kecemasan matematika dan prestasi akademik tidak hanya berdampak 
pada kemampuan matematika siswa saat ini, tetapi juga memiliki implikasi jangka panjang. 
Penelitian Hossain et al. (2021) menunjukkan bahwa kecemasan matematika tidak hanya berdampak 
pada nilai siswa dalam jangka pendek, tetapi juga memengaruhi perkembangan akademik mereka 
dari waktu ke waktu. Menurut Toms et al. (2024), siswa yang merasa cemas cenderung menghindari 
bidang-bidang yang memerlukan keterampilan matematika, seperti sains, teknologi, teknik, dan 

matematika. Akibatnya, kecemasan matematika tidak hanya mengurangi peluang siswa untuk sukses 
di bidang akademik, tetapi juga membatasi prospek karier mereka di masa depan. 

Mengingat dampak signifikan kecemasan matematika terhadap prestasi akademik, berbagai 
pendekatan telah dikembangkan untuk mengurangi kecemasan ini dan meningkatkan hasil 
akademik siswa. Penelitian Pizzie dan Kraemer (2023) menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 
berbasis keterampilan, seperti pengembangan teknik belajar, dapat membantu siswa yang 

mengalami kecemasan tinggi. Intervensi ini dirancang untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 
dengan memberikan mereka alat dan strategi yang dapat digunakan untuk menghadapi tugas 
matematika. Selain itu, Zapata-Lamana et al. (2021) menekankan pentingnya pendidikan emosional 
dalam membantu siswa mengelola kecemasan mereka. Program yang mengajarkan siswa bagaimana 
mengenali dan mengelola emosi mereka dapat membantu mereka menghadapi rasa takut terhadap 
matematika dengan lebih baik. 

Guru dapat memainkan peran penting dalam mengurangi kecemasan matematika dengan 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Sikap yang ramah, pendekatan yang inklusif, dan 
dorongan untuk berpikir kreatif dapat membantu siswa merasa lebih nyaman dalam belajar 
matematika (Luby, 2022). Pendekatan yang dirancang untuk mematahkan stereotip gender, seperti 
memberikan model peran perempuan yang sukses di bidang matematika, dapat membantu 
mengurangi kecemasan matematika di kalangan siswa perempuan (Polydoros, 2024). Selain itu, 

platform pembelajaran daring yang memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan 
mereka sendiri telah terbukti mengurangi tekanan dalam kelas tradisional dan membantu siswa yang 
merasa cemas (Macklem, 2020). 

Keterbatasan Penelitian 
Kajian tentang kecemasan matematika dan prestasi akademik dari berbagai penelitian telah 
memberikan wawasan yang berharga. Namun demikian, terdapat sejumlah keterbatasan yang perlu 

diakui untuk memberikan konteks terhadap temuan yang ada. Sebagian besar penelitian dalam 
bidang kecemasan matematika menggunakan desain cross-sectional, yaitu mengumpulkan data pada 
satu waktu tertentu dan sedikit penelitian yang melacak perubahan dalam jangka waktu yang lebih 
panjang. Hal ini membatasi kemampuan untuk memahami dinamika kecemasan matematika dan 
prestasi akademik sebagai proses yang berkembang. Desain cross-sectional hanya memberikan 
gambaran hubungan antara variabel pada satu titik waktu dan tidak dapat menunjukkan arah 

kausalitas. Misalnya, apakah kecemasan menyebabkan prestasi rendah, atau apakah prestasi rendah 
yang menyebabkan kecemasan? Keterbatasan ini dapat dilihat pada penelitian seperti yang dilakukan 
oleh (Bornaa et al., 2023)di Ghana dan (Zapata-Lamana et al., 2021) di Chili. Studi-studi ini 
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menggunakan desain cross-sectional sehingga tidak dapat menangkap perubahan jangka panjang 
dalam hubungan antara kecemasan matematika dan prestasi akademik. Desain penelitian 
longitudinal diperlukan untuk melacak hubungan ini dari waktu ke waktu. Studi longitudinal dapat 
memberikan wawasan lebih jelas tentang bagaimana kecemasan matematika berkembang, apakah 
ada faktor yang memediasi hubungan tersebut, serta bagaimana pengaruh intervensi terhadap 
kecemasan dan prestasi di berbagai tahap pendidikan. 

Sebagian besar penelitian cenderung dilakukan pada populasi atau konteks tertentu yang tidak 
mencerminkan populasi yang lebih luas. Ditemukan studi dilakukan di wilayah tertentu, seperti 
distrik Singida di Tanzania (Francis, 2024) atau kotamadya Sagnarigu di Ghana (Bornaa et al., 2023), 
yang mungkin memiliki kondisi sosial, budaya, dan pendidikan yang unik. Hal ini membatasi 
generalisasi hasil penelitian ke konteks pendidikan atau wilayah lain. Ditemukan penelitian fokus 
pada kelompok usia tertentu, seperti siswa sekolah dasar (Ortega-Rodríguez, 2023) atau siswa 

sekolah menengah (Polydoros, 2024). Ini meninggalkan kesenjangan dalam pemahaman tentang 
kecemasan matematika di tingkat perguruan tinggi yang masih sedikit digali. Selain itu, penelitian 
seperti Harris dan Graham (2023) menggunakan sampel yang relatif homogen, misalnya dalam hal 
etnisitas atau status sosial ekonomi. Hal ini mengurangi kemampuan penelitian untuk menjelaskan 
perbedaan pengalaman kecemasan matematika pada kelompok yang lebih beragam. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kecemasan matematika dan prestasi akademik cukup 

bervariasi antar penelitian. Variasi ini menciptakan tantangan dalam membandingkan hasil antar 
studi. Selain itu, beberapa instrumen bergantung pada laporan diri, yang rentan terhadap bias 
persepsi dan kejujuran peserta. Penelitian Hossain et al. (2021), melakukan perubahan skala 
pengukuran kecemasan di tengah jalan memerlukan normalisasi data, yang dapat memengaruhi 
interpretasi hasil. Di sisi lain, studi Francis (2024) menggunakan survei laporan diri untuk menilai 
kecemasan dan sikap, yang dapat dipengaruhi oleh bias sosial atau subjektivitas peserta. 

Seluruh studi yang dikaji terkait kecemasan matematika dan prestasi akademik menggunakan 
pendekatan kuantitatif, seperti korelasional atau eksperimen, yang berfokus pada pengukuran 
hubungan antar variabel. Namun, pendekatan ini sering kali gagal menggali pengalaman subjektif 
siswa atau memahami faktor-faktor kontekstual yang mendasari kecemasan mereka. Misalnya, apa 
yang membuat siswa merasa takut terhadap matematika? Bagaimana pengalaman mereka di kelas 
memengaruhi rasa percaya diri mereka? Pendekatan kualitatif, seperti wawancara atau studi kasus, 

jarang digunakan dalam penelitian ini. Akibatnya, ada celah dalam memahami dimensi emosional 
dan sosial dari kecemasan matematika yang mungkin tidak dapat diukur secara kuantitatif. 

Sebagian besar penelitian berfokus pada hubungan langsung antara kecemasan matematika dan 
prestasi akademik, tanpa mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan lingkungan yang mungkin 
memediasi atau memoderasi hubungan tersebut. Misalnya, pengaruh sikap guru, metode pengajaran, 
atau tekanan dari orang tua sering kali diabaikan. Penelitian Ortega-Rodrígue (2023) menunjukkan 

bahwa sikap guru dapat memengaruhi efikasi diri siswa, tetapi banyak studi lain yang tidak menggali 
pengaruh faktor-faktor seperti ini. 

Keterbatasan dalam penelitian kecemasan matematika dan prestasi akademik mencakup berbagai 
aspek. Namun, setiap keterbatasan ini membuka peluang untuk perbaikan dan pengembangan di 
masa depan. Dengan pendekatan yang lebih holistik, metodologi yang lebih baik, dan populasi yang 
lebih beragam, penelitian di bidang ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan solusi 

yang lebih efektif untuk membantu siswa mengatasi kecemasan matematika dan mencapai potensi 
akademik mereka. 

Rekomendasi untuk Penelitian Masa Depan 
Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan desain cross-sectional yang hanya menangkap 
data pada satu waktu tertentu (Hossain et al., 2021; Zapata-Lamana et al., 2021). Desain ini terbatas 
dalam memberikan wawasan tentang bagaimana kecemasan matematika berkembang dari waktu ke 

waktu dan bagaimana hal itu berdampak pada prestasi akademik dalam jangka panjang. Oleh karena 
itu, penelitian masa depan disarankan untuk menggunakan desain longitudinal yang memungkinkan 
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peneliti melacak perubahan kecemasan matematika dan kinerja siswa di berbagai tahap pendidikan. 
Studi longitudinal dapat membantu menjawab pertanyaan penting, seperti: Apakah kecemasan 
matematika meningkat seiring bertambahnya usia siswa? Bagaimana pengalaman sukses atau gagal 
dalam matematika memengaruhi tingkat kecemasan mereka di masa depan? Apakah intervensi 
untuk mengurangi kecemasan memberikan efek jangka panjang pada prestasi akademik siswa? 

Penelitian masa depan perlu melibatkan populasi yang lebih beragam untuk meningkatkan 

generalisasi hasil. Penelitian sebelumnya (Bornaa et al., 2023; Francis, 2024) cenderung berfokus pada 
konteks geografis atau demografis tertentu, yang membatasi penerapan hasil di lingkungan yang 
berbeda. Rekomendasi penelitian selanjutnya untuk keberagaman. Konteks geografis, penelitian 
lanjutan dapat mengintegrasikan siswa dari berbagai wilayah, termasuk negara maju dan 
berkembang, untuk memahami bagaimana faktor budaya dan ekonomi memengaruhi kecemasan 
matematika. Konteks kelompok sosial dan ekonomi, penelitian selanjutnya dapat memasukkan siswa 

dari berbagai latar belakang sosial-ekonomi untuk mengidentifikasi bagaimana akses terhadap 
sumber daya pendidikan dan dukungan keluarga memengaruhi hubungan antara kecemasan dan 
prestasi. Sedangkan pada tingkat pendidikan dapat memperluas fokus penelitian ke tingkat yang 
kurang dieksplorasi, seperti siswa prasekolah, mahasiswa pascasarjana, atau bahkan profesional di 
bidang STEM. 

Seluruh penelitian dalam bidang ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur 

kecemasan matematika dan prestasi akademik. Meskipun penting, pendekatan kuantitatif sering kali 
tidak mampu menangkap pengalaman subjektif siswa atau memahami dinamika sosial yang lebih 
mendalam. Oleh karena itu, penelitian masa depan disarankan untuk mengadopsi pendekatan 
campuran (mixed-methods) yang menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif. Penelitian dapat 
menggunakan survei dan wawancara mendalam secara bersamaan. Sebagai contoh, survei dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi siswa dengan tingkat kecemasan tinggi, sementara wawancara 

mendalam dapat mengeksplorasi pengalaman mereka dalam menghadapi matematika. 

Studi Pizzie dan Kraemer (2023), menunjukkan bahwa intervensi berbasis keterampilan belajar 
(study skills) dapat membantu siswa yang mengalami kecemasan tinggi. Meskipun demikian, sedikit 
yang mengeksplorasi intervensi yang efektif untuk mengurangi kecemasan dan meningkatkan 
kinerja siswa. Penelitian masa depan perlu berfokus pada pengembangan, penerapan, dan evaluasi 
intervensi yang dirancang khusus untuk menangani kecemasan matematika. Selain itu, variasi dalam 

instrumen pengukuran kecemasan matematika dan prestasi akademik telah menjadi tantangan besar 
dalam membandingkan hasil antar penelitian. Penelitian masa depan harus berfokus pada 
penggunaan instrumen yang divalidasi secara global. Penelitian sebelumnya sering kali mengabaikan 
peran faktor sosial dan lingkungan, seperti dukungan dari keluarga, sikap guru, atau tekanan teman 
sebaya, dalam hubungan antara kecemasan matematika dan prestasi akademik. Penelitian masa 
depan harus mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor ini memoderasi atau memediasi hubungan 

tersebut. 

Penelitian masa depan tentang kecemasan matematika dan prestasi akademik harus mengatasi 
keterbatasan yang ada dengan mengadopsi pendekatan yang lebih holistik, melibatkan populasi yang 
lebih beragam, menggunakan desain longitudinal, serta mengembangkan intervensi dan instrumen 
pengukuran yang lebih baik. Dengan mengintegrasikan temuan dari berbagai studi, seperti Hossain 
et al. (2021), Zapata-Lamana et al. (2021), dan Francis (2024), penelitian di masa depan dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam dan solusi yang lebih efektif untuk mengurangi 
kecemasan matematika dan meningkatkan keberhasilan siswa di bidang akademik. 

 

Conclusion 

Kajian ini menyoroti hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan matematika dan prestasi 
akademik siswa. Semakin tinggi tingkat kecemasan matematika, semakin rendah kinerja siswa dalam 

bidang tersebut. Faktor-faktor seperti efikasi diri rendah, tekanan sosial, metode pengajaran, dan 
pengalaman negatif sebelumnya memperkuat hubungan ini. Namun, penelitian saat ini masih 
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terbatas oleh desain cross-sectional, populasi yang homogen, dan variasi instrumen pengukuran. 
Rekomendasi untuk penelitian masa depan mencakup penggunaan desain longitudinal, pendekatan 
campuran, keberagaman populasi, standarisasi instrumen, serta fokus pada pengembangan 
intervensi yang efektif untuk mengurangi kecemasan. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang lebih inklusif dan mendukung keberhasilan akademik siswa. 
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